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ABSTRAK

Tinea pedis (Kutu Air) adalah infeksi dermatofit pada kaki, terutama di sela jari dan telapak
kaki terutama yang mamakai kaus kaki dan sepatu yang tertutup dan penyebab Tinea pedis
yang sering adalah Trichopyton rubrum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara kejadian Tinea pedis (Kutu Air) dengan praktik personal hygiene pada
pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Tanjungrejo Kudus yang meliputi
praktik mandi, praktik mencuci kaki, praktik memakai pelindung kaki, praktik memakai kaus
kaki ketika bekerja, praktik menggosok gigi, praktik memakai pakaian, dan praktik memakai
sepatu. Metode Penelitian menggunakan desain case control dengan subjek penelitian yaitu
30 pemulung yang menderita Tinea pedis (kasus) dan 30 pemulung yang tidak menderita
Tinea pedis (kontrol). Variabel bebas yang di teliti adalah kejadian Tinea pedis, sedangkan
variabel terikat adalah praktik personal hygiene dengan pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar pemulung berjenis kelamin perempuan, umur pemulung sebagian besar
berumur 40-59 tahun, sedangkan pendidikan pemulung dalam kelompok kasus sebagian besar
adalah tidak sekolah dan pemulung dalam kelompok kontrol sebagian besar berpendidikan
SD. Dari hasil uji analisa menunjukkan bahwa ada hubungan antara kejadian Tinea pedis
(Kutu Air) dengan personal hygiene pada pemulung di TPA Tanjungrejo kudus (p value
= 0,018). Kesimpulan dari penelitian ini adalah praktik personal hygiene pemulung yang
kurang baik dapat menjadi faktor resiko terjadinya Tinea pedis (Kutu Air).

Kata Kunci : Tinea pedis, Praktik Personal Hygiene, Pemulung di TPA.

ABSTRACT

Tinea pedis (Athlete’s Foot) is a dermatophyte infection of the feet, especially in between the
fingers and the soles of the feet, especially the use socks and closed shoes and a afrequent
cause of tinea pedis is Trichopyton rubrum. Objective to determine the relationship between
the incidence of Tinea pedis (athletes foot) with personal hygiene practices in the garbage
scavengers in the Final Disposal place of Tanjungrejo in Kudus which include bathing
practices, the practice of foot washing, wearing gaiters practice, practice wear socks when
it works, brushing practice, practice wear, and the practice of wearing shoes. Research
Methods using a case-control design with the 30 research subjects who suffer scavengers
Tinea pedis (cases) and 30 scavengers who do not suffer from tinea pedis (controls). The
independent variable in the incidence of tinea pedis is meticulous, while the dependent
variable is the personal hygiene practice by collecting data using questionnaires and
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analyzed using Chi Square test. The results show that most of the scavengers are women,
mostly scavengers age 40-59 years old, while the scavenger education in most of the cases
are not in school and scavengers in the control group the majority of elementary education.
Analysis of test results show that there is a relationship between the incidence of tinea pedis
(athlete s foot) with personal hygiene at Tanjungrejo landfill scavengers in Kudus (p value
= 0.018). Conclusion personal hygiene practice are poor scavengers may be a risk factor
for Tinea pedis (athlete s foot).

Keywords: Tinea pedis, Personal Hygiene Practices, scavengers at the landfill.



LATAR BELAKANG

Kebijakan Indonesia Sehat 2010 menetapkan tiga pilar utama yaitu lingkungan
sehat, perilaku sehat dan pelayanan kesehatan bermutu adil dan merata. Kesehatan
adalah hak dasar setiap manusia dan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kualitas sumberdaya manusia. Menurut Notoatmodjo (2007), hidup sehat meliputi
makan dengan menu seimbang, olahraga teratur, tidak merokok dan mengkonsumsi
alkohol, istirahat yang cukup, mengendalikan stres, serta erat hubungannya dengan
kebersihan perseorangan (personal hygiene).

Kebersihan dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang sangat penting dan
harus diperhatikan karena kebersihan akan mempengaruhi kesehatan, kenyamanan,
keamanan dan kesejahteraan seseorang. Praktik higiene seseorang dipengaruhi oleh
faktor pribadi, sosial dan budaya. Jika seseorang sakit, biasanya masalah kebersihan
kurang diperhatikan. Hal ini terjadi karena kita menganggap masalah kebersihan
adalah masalah yang kurang penting, padahal jika hal tersebut dibiarkan terus dapat
mempengaruhi kesehatan secara umum (Isro’in dan Andarmono, 2012).

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dengan fungsi lingkungan sebagai
sistem pendukung kehidupan (/ife support system). Namun lingkungan juga
memiliki peranan lain dalam kehidupan manusia, khususnya yang terkait dengan
gangguan kesehatan. Sebaliknya kegiatan manusia juga memberikan dampak
terhadap lingkungan dan justru dampak yang ditimbulkan akan berpengaruh terhadap
keselamatan dan kesehatan manusia itu sendiri. Hasil aktivitas manusia berupa
sampah atau residu baik yang berbentuk padat, cair maupun gas akan mencemari
lingkungan yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kesehatan manusia
(Suradji, 2010).

Sampah yang dihasilkan di unit-unit kegiatan atau usaha kemudian dibawa ke
TPS (Tempat Pembuangan Sementara) yang selanjutnya di bawa ke TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) atau langsung dibawa ke TPA. Sampah mempunyai potensi
untuk menimbulkan pencemaran dan menimbulkan masalah bagi kesehatan karena
sampah merupakan sarana dan sumber penularan penyakit. Tumpukan sampah
dapat menjadi sarang atau tempat berkembang biak bagi berbagai vektor penyakit
misalnya: lalat, tikus, nyamuk dan lain sebagainya, sehingga dapat menimbulkan
penyakit (Suhartini, 2008).

Seiring dengan perkembangan jaman, TPA menjadi sumber mata pencaharian
bagi pemulung. Kegiatan yang bergerak di sektor informal ini sangat membantu
sistem pengelolaan sampah perkotaan. Akan tetapi kondisi lingkungan kerja
pemulung berada di lingkungan terbuka yang langsung berhubungan dengan debu,
sampah, dan sengatan matahari. Dengan kondisi tersebut dapat menyebabkan
gangguan kesehatan (Kurniawati, 2000).

Jika dilihat dari segi kesehatan, pekerjaan memulung memiliki risiko yang
sangat tinggi untuk terkena penyakit. Dengan lingkungan kerja dan tempat tinggal
yang tidak kondusif serta kotor, pemulung dapat terjangkit berbagai macam penyakit
seperti ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut), alergi kulit, infeksi kulit, pusing
kepala dan sesak nafas (Herlinda, 2010).

Banyak dampak yang dapat timbul akibat keberadaan sebuah TPA, ada
dampak yang di timbulkan bersifat positif, ada juga yang bersifat negatif. Dampak
positif yang dapat timbul dari keberadaan TPA yaitu menjadi lahan Perekonomian
yang sangat produktif bagi masyarakat sekitar. Sedangkan untuk dampak negatif
yang dapat ditimbulkan yaitu musibah fatal, kerusakan infrastruktur, pencemaran
lingkungan setempat, pelepasan gas metana yang disebabkan oleh pembusukan
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sampah organik, dan gangguan sederhana contohnya debu, bau busuk, kutu, atau
polusi suara (Nurasih, 2013).

Di Kabupaten Kudus terdapat satu TPA. TPA tersebut terletak di Desa
Tanjungrejo, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus dengan luas area total 5,6 Ha, dan
luas area efektif untuk pembuangan sampah 3,5 Ha (Profil Dinas Ciptakaru, 2009).

Berdasarkan pasal 44 ayat 2 UU no 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
di TPA terdapat 6 cara, salah satu pengelolaan yang digunakan adalah pemilihan
oleh pemulung. Pemulung ini melakukan pemilahan berdasarkan jenis bahan yaitu
plastik, kertas, kaca, logam dan bahan-bahan lain yang bernilai ekonomis (Profil
Dinas Lingkungan Hidup Pertambangan dan Energi Kabupaten Kudus, 2008).
Dengan metode pengolahan sampah tersebut dapat menyebabkan sumber penyakit
bagi pemulung di TPA. Salah satu jenis penyakit yang banyak diderita oleh pemulung
di TPA Tanjungrejo Kudus adalah infeksi kulit.

Salah satu infeksi kulit tersebut adalah infeksi kulit pada sela jari kaki dan
telapak kaki yang disebabkan oleh jamur atau yang lebih dikenal sebagai kutu air
atau Tinea pedis atau ringworm of the foot atau Athlete s foot. Tinea pedis disebabkan
oleh Trichophyton rubrum yang sering memberikan kelainan menahun. Tinea pedis
merupakan infeksi dermatofita pada kaki terutama mengenai sela jari dan telapak
kaki terutama yang memakai kaus dan sepatu yang tetutup. Keadaan lembab dan
panas merangsang pertumbuhan jamur (Mansjoer, 2005).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Case Control”
yaitu suatu penelitian (survei) analitik yang menyangkut bagaimana faktor resiko
dipelajari dengan menggunakan pendekatan retrospective (Notoatmodjo, 2010).
Dengan mencari faktor efek (kejadian 7inea pedis) dengan faktor resiko (personal
hygiene). Sampel dalam penelitian ini adalah kasus 30 orang dan sampel kontrol 30
orang yang didasarkan pada kriteria inklusi. Responden dalam penelitian ini adalah
para pemulung di TPA Tanjungrejo Kudus yang positif menderita 7inea pedis (Kutu
Air). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
yang dibuat harus memenuhi syarat valid dan reliabel, untuk itu perlu uji validitas
dengan menggunakan pearson product moment dan uji reliabilitas dengan teknik
alpha cronbach.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar pemulung dalam kelompok kasus di
TPA Tanjungrejo Kudus berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 (56,7%), berumur
40-59 tahun sebanyak 22 (73,3%), dan berpendidikan tidak sekolah sebanyak 16
(53,3%).



Tabel 1
Karakteristik Responden Kasus di TPA Tanjungrejo Kudus Tahun 2013

Karakteristik N %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 433
Perempuan 17 56,7
Umur
20-39 5 16,7
40-59 22 73,3
60-79 3 10,0
Pendidikan
Tidak Sekolah 16 53,3
SD 8 26,7
SMP 6 20,0
SMA 0 0
Perguruan Tinggi 0 0

Sumber : Data Primer 2013

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar pemulung dalam kelompok kontrol
di TPA Tanjungrejo Kudus berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 (53,3%),
berumur 40-59 tahun sebanyak 21 (70,0%), dan berpendidikan SD sebanyak 15
(50,0%).

Tabel 2
Karakteristik Responden Kontrol di TPA Tanjungrejo Kudus Tahun 2013

Karakteristik N %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 46,7
Perempuan 16 53,3
Umur
20-39 7 23,3
40-59 21 70,0
60-79 2 6,7
Pendidikan
Tidak Sekolah 8 26,7
SD 15 50,0
SMP 4 13,3
SMA 3 10,0
Perguruan Tinggi 0 0

Sumber : Data Primer 2013

Hasil analisis bivariat yang dilakukan dengan Chi-Square menunjukkan bahwa
kejadian Tinea pedis (Kutu Air) di TPA Tanjungrejo memiliki hubungan dengan
praktik personal hygiene pemulung, hal ini ditunjukkan dengan didapatkan hasil p
value : 0,018. Nilai p value 0,018 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, berarti
ada hubungan antara kejadian 7inea pedis (Kutu Air) dengan personal hygiene pada
pemulung di TPA Tanjungrejo kudus
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Tabel 3
Analisis Bivariat Faktor Resiko Kejadian Tinea pedis (Kutu Air)

Praktik
Faktor Kasus Kontrol P .
ik Kesimpulan
resiko Baik Kurang Baik Kurang  Value
% f % F % f %
14 412 16 61,5 20 588 10 385 Tidak ada

Mandi 0,193 hubungan
Mencuci 12 343 18 72,0 23 657 7 28,0
Kaki 0,009 Ada hubungan
Pelindung 14 359 16 762 25 641 5 238
Kaki 0,007 Ada hubungan
Kaus Kaki 13371017 680 22 629 8 320 (036  Adahubungan
Menggosok 14 41,2 16 61,5 20 588 10 385 Tidak ada
Gigi 0,193  hubungan
Pakaian 1324 19 731 23 676 7 269 (004  Adahubungan
Sepatu 70219 23 82,1 25 781 5 179 0,000 Ada hubungan
Personal 13 43,3 17 56,7 23 76,7 7 233 Ada
Hygiene 0,018 hubungan

Sumber : Data Primer 2013

Praktik personal hygiene pemulung dalam penelitian ini yang memiliki hubungan
dengan kejadian Tinea pedis diantaranya adalah praktik mencuci kaki, praktik
memakai pelindung kaki, praktik memakai kaus kaki, praktik memakai pakaian dan
praktik memakai sepatu. Sedangkan praktik personal hygiene pemulung yang tidak
memiliki hubungan dengan kejadian Tinea pedis adalah praktik mandi dan praktik
menggosok gigi. Dengan kata lain, resiko penularan dan terjadinya Tinea pedis
memang berhubungan dengan kebersihan diri, sesuai dengan teori Carlo (2005) cara
penularan Tinea pedis dapat melalui kebersihan yang buruk.

Tetapi pada penelitian ini faktor utama terjadinya 7inea pedis adalah praktik
menggunakan kaus kaki dan praktik menggunakan sepatu, karena kebanyakan
pemulung di TPA Tanjungrejo Kudus ketika bekerja banyak pemulung yang tidak
menggunakan sepatu boots, tidak tentunya frekuensi mengganti kaus kaki dalam
sehari, dan sebagian pemulung setelah bekerja mencuci kaus kaki tanpa menggunakan
sabun karena perilaku pemulung yang kurang baik tersebut dapat menjadi faktor
resiko terjadinya 7inea pedis yang tinggi pada pemulung.

Menurut Siregar (2005) bahwa penularan infeksi jamur khususnya 7inea pedis
secara tidak langsung dapat melalui tanaman, kayu yang dihinggapi jamur, barang-
barang atau pakaian, debu atau tanah, dan air yang terkontaminasi spora jamur.
Hal ini juga sesuai dengan teori Hainer bahwa penularan jamur dapat terjadi secara
langsung maupun tidak langsung yaitu melalui pemakaian kaus kaki. Hal ini tidak
dapat terjadi apabila kaus kaki terbuat dari bahan yang mudah menyerap keringat
sehingga tidak dapat menambah kelembaban di sela jari kaki akibat keringat berlebih
(Prananda, 2009).

Adapun cara pencegahan terjadinya Tinea pedis dapat dilakukan dengan
pendidikan yang baik terdiri dari personal hygiene yang baik meliputi: menjaga
kaki bersih dan kering, sepatu berventilasi yang pas dan tidak ketat, sepatu yang
digunakan dalam sehari-hari harus benar-benar kering, memakai kaus kaki yang
bersih (maksudnya kaus kaki setelah dipakai sehari bekerja hendaknya dicuci dengan
sabun dan dikeringkan), mengenakan sandal atau sandal jepit di kamar mandi umum
atau kolam renang (Carlo, 2005).



Menurut notoatmodjo (2005), praktik kesehatan atau tindakan untuk hidup sehat
adalah semua kegiatan atau akitivitas orang dalam rangka memelihara kesehatan
meliputi tindakan atau praktik sehubungan dengan panyakit menular dan tidak
menular, faktor-faktor yang berkaitan atau mempengaruhi kesehatan, pengguanaan
fasilitas pelayanan kesehatan, dan menghindari kecelakaan. Teori tersebut dapat
mendukung penelitian ini dimana hasil penelitian ini dijabarkan bahwa perilaku
berpengaruh secara bermakna terhadap kejadian 7inea pedis.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini ada hubungan yang bermakna antara kejadian 7inea
pedis (Kutu Air) dengan parktik personal hygiene pada pemulung di TPA Tanjungrejo
Kudus, hal ini ditunjukkan dengan p value 0,018 (p < 0,05) dan disarankan penelitian
ini dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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